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ABSTRAK 

 

Dewasa ini angka perceraian di Indonesia secara keseluruhan mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, tidak terkecuali di daerah pelosok. Di Kecamatan 

Paron Kabupaten Ngawi ada tiga desa dari kurun waktu tahun 2013-2016 jumlah 

perceraiannya justru menurun, yakni Desa Jambangan, Babadan dan Teguhan. 

Jika yang membedakan sejahtera atau tidaknya sebuah rumah tangga adalah  

faktor ekonomi, tetapi mengapa masyarakat di Desa Jambangan, Babadan dan 

Teguhan yang berada di tengah Kecamatan Paron adalah kecamatan dengan 

jumlah keluarga pra sejahtera terbanyak di Kabupaten Ngawi mampu 

mempertahankan rumah tangganya. Hal tersebut menurut penulis menarik untuk 

dikaji mengingat hasil dari penelitian yang diperoleh bisa digunakan untuk 

membantu mengurangi perceraian di daerah yang perceraianya tinggi dan dapat 

dijadikan refleksi dalam kehidupan berumah tangga. 

Secara garis besar dalam skripsi ini dapat ditarik beberapa rumusan 

masalah yakni: 1.) faktor apa saja yang melatarbelakangi menurunnya perceraian 

di Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi? 2.) bagaimana tinjauan sosiologi hukum 

Islam terhadap menurunnya perceraian di Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi?. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dan sifat penelitian ini 

adalah preskriptif analitis, sedangkan pendekatan yang penulis gunakan adalah 

sosiologi hukum Islam. Selanjutnya, penulis menganalisis data yang diperoleh 

dari metode observasi, wawancara dan dokumentasi menggunakan pola pikir 

induktif-deduktif. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah ada enam faktor yang 

mempengaruhi menurunnya perceraian di Desa Jambangan, Babadan dan 

Teguhan yakni: faktor usia, pendidikan, pekerjaan, kesadaran masyarakat, agama 

dan budaya. Pada data yang dilampirkan, penulis juga menambahkan data dari  

sebelum tahun 2013 sebagai perbandingan. 

Menurut pendekatan sosiologi hukum Islam dapat disimpulkan bahwa 

dalam sebuah keluarga sebagai unit terkecil dari kehidupan sosial memiliki tiga 

unsur pokok yang mampu membentuk keluarga yang harmonis, yaitu: unsur 

agama, unsur masyarakat dan unsur hukum. Hal tersebut sesuai dengan salah satu 

asas dalam pendekatan sosiologi hukum Islam, yakni asas agama mempengaruhi 

masyarakat. Berdasarkan analisis yang penulis peroleh adalah dimana pengaruh 

agama saat ini hanya sebagian kecil mampu mempengaruhi masyarakat, 

khususnya dalam hal menjaga keutuhan rumah tangga. Mengingat hanya tiga desa 

dari 14 desa di Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi yang mampu menjaga 

keharmonisan rumah tangganya. 

 

Kata kunci: sosiolog hukum Islam, perceraian, keluarga, 2013-2016 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ
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C. Ta’ Marbûţâh diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

 

3. Bila ta’ marbûţâh hidup atau dengan harakat Fatḥah, Kasrah dan Ḍammah 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiţri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

  ٙ  

 فعل

Fatḥah 

 

Ditulis 

Ditulis 

A 

fa’ala 

ַ 

 ذكر

Kasrah 

 

Ditulis 

Ditulis 

I 

Żukira 

  ٙ  Ḍammah Ditulis U 



ix 
 

 Ditulis Yażhabu يذهب

 

E. Vokal Panjang 

1 

Fatḥah + alif  

 فلا

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Falâ 

2 

Fatḥah + ya’ mati 

 تنسى

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 

 تفصيل

Ditulis 

Ditulis 

Î 

Tafṣîl 

4 

Ḍammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

Ditulis 

Û 

Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fatḥah +  ya’ mati 

 الزهيلي

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 

Fatḥah + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

Ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم
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 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur’ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 Ditulis Żawî al-furûḍ ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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HALAMAN MOTTO 

 

ELINGLAH,  

JANGAN LEKATI APA PUN,  

LEPASKAN,  

DAN IKHLASLAH APA ADANYA 

~AJAHN CHAH~ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan segala sesuatu dengan berpasang-pasangan, 

siang berpasangan dengan malam, panas dengan dingin, laki-laki dengan 

perempuan. Allah telah berfirman: 

 ومن كل    شيء خلقنا زوجين لعل  كم تذ ك  رون1

Maha Besar Allah yang telah menciptakan segalanya dengan 

seimbang dan serasi. Salah satu jalan manusia untuk berpasangan adalah 

melakukan pernikahan (perkawinan). Tujuan perkawinan tertulis dalam 

Pasal 1 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yakni 

membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Jalan menuju rumah tangga yang 

bahagia tidak selalu berjalan mulus, banyak permasalahan yang muncul 

seiring dengan berjalannya waktu. Setiap pasangan memiliki masalahnya 

masing-masing dan memiliki cara untuk menyelesaikan, tetapi tidak 

semua pasangan suami istri bisa menyelesaikan permasalahannya dengan 

berakhir damai.  

Dewasa ini banyak rumah tangga yang berakhir dengan perceraian 

disebabkan pasangan suami istri tidak mampu menyelesaikan setiap 

permasalahannya dengan baik. Menurut William J.Goode ada beberapa hal 

yang memicu kekacauan dalam rumah tangga, yaitu suami atau istri tidak 

                                                           
1 Az-Żâriyât (51) : 49. 
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menjalankan peran dan tanggung jawabnya di dalam keluarga, kurangnya 

komunikasi dan dukungan antar anggota keluarga, suami dan istri telah 

memutuskan untuk saling berpisah, suami atau istri salah satu meninggal 

dunia, dipenjara, ditinggal perang, dan terakhir suami atau istri terkena 

gangguan mental, penyakit kronis yang tidak bisa disembuhkan dan 

penyakit menular.2 

Angka perceraian di kota-kota besar mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, bahkan hal yang sama juga terjadi oleh beberapa wilayah di 

pedesaan. Berdasarkan data yang diperoleh Pengadilan Agama Jakarta 

Selatan sejak tahun 2009-2016 terjadi peningkatan angka perceraian 

mencapai 16 sampai 20 persen. Kasus perceraian yang tercatat sejumlah 

285.284 hingga 372.557 kasus. Sempat terjadi penurunan  tahun 2011 

sebanyak 158.119 kasus, akan tetapi tahun-tahun selanjutnya kembali 

meningkat perlahan. Anwar Saadi selaku Kasubdit Kepenghuluan 

Direktorat Urais dan Binsyar Kementrian Agama mengatakan bahwa, 

kasus gugatan cerai paling banyak bukan di kota besar melainkan di 

kabupaten-kabupaten. Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur, memiliki 

tingkat perceraian yang tinggi, presentasenya bisa mencapai 30 persen 

lebih.3  

                                                           
2 William J.Goode, Sosiologi Keluarga, alih bahasa Lailahanoum Hasyim, cet.ke-4 

(Jakarta: Sinar Grafika, 1995), hlm.184-185. 

3https://www.merdeka.com/khas/indonesia-darurat-perceraian-tren-perceraian-

meningkat-1.html, diakses 3 februari 2018. 

https://www.merdeka.com/khas/indonesia-darurat-perceraian-tren-perceraian-meningkat-1.html
https://www.merdeka.com/khas/indonesia-darurat-perceraian-tren-perceraian-meningkat-1.html
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Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2015 mendata 

perceraian di Jawa Timur mencapai 87.000 kasus, angka tersebut terbilang 

turun dari pada tahun sebelumnya sebanyak 89.000 kasus. Kasus 

perceraian di Provinsi Jawa Barat mencapai angka 70.000 dan di Jawa 

Tengah 66.000 perceraian, sedangkan provinsi di luar Jawa yang mencapai 

angka 12.000 adalah di Sulawesi Selatan. Menurut BPS, data ini diperoleh 

dari laporan Dirjen Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung.4  

Kabupaten Ngawi memiliki 19 kecamatan, masing-masing 

kecamatan ikut andil dalam menambah angka perceraian. Angka 

perceraian didominasi perkara cerai gugat yang diajukan oleh isteri. 

Menurut psikolog Ineu Prihatiniwulan cerai gugat yang mendominasi saat 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, faktor pendidikan, wawasan, 

ekonomi, gangguan orang ketiga bahkan perkembangan teknologi media 

sosial juga menjadi faktor perceraian.5  

Dari data yang telah dipaparkan di atas, penulis membatasi wilayah 

penelitian yakni di Kecamatan Paron. Kecamatan Paron merupakan 

penyumbang produksi padi paling banyak di Kabupaten Ngawi, akan 

tetapi memiliki jumlah keluarga pra sejahtera terbanyak  sejumlah 13.567 

keluarga. Kecamatan Paron terdiri dari 14 desa, angka perceraian di 

Kecamatan Paron dari tahun 2013-2016 mengalami kenaikan dan 

                                                           
4 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/09/05/cerai-pasangan-paling-tinggi-

terjadi-di-jawa-timur, diakses 3 februari 2018. 

5 Pengadilan Agama Ngawi ‘Launching’ 1.959 Janda Baru - Songgolangit.net.html, 

diakses 12 April 2017. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/09/05/cerai-pasangan-paling-tinggi-terjadi-di-jawa-timur
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/09/05/cerai-pasangan-paling-tinggi-terjadi-di-jawa-timur


4 
 

 
 

penurunan yang cukup signifikan. Dari 14 desa ada sebelas desa yang 

mengalami kenaikan angka perceraian selama kurun waktu empat tahun, 

sedangkan tiga desa mengalami penurunan angka perceraian, Desa 

Jambangan, Teguhan dan Babadan.6  

      Tabel 1.1 Grafik Perceraian di Kecamatan Paron 

 
Sumber: Kantor Urusan Agama Kecamatan Paron 

 

Data tahun 2013-2016 yang tercatat di KUA Kecamatan Paron 

membuktikan, bahwa tiga dari 14 desa di Kecamatan Paron merupakan 

masyarakat dengan perceraian menurun yang mayoritas penduduknya 

berprofesi sebagai petani. Data yang diperoleh dari Pengadilan Agama 

menunjukkan  bahwa perkara yang paling banyak diajukan adalah perkara 

cerai gugat oleh para istri karena faktor ekonomi, lantaran para istri merasa 

                                                           
6 Sumber data dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi, 15 Juni 

2017. 
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penghasilan suami sebagai seorang petani belum cukup untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga.7  

Hal yang menarik untuk dikaji adalah masyarakat yang sama-sama 

berprofesi sebagai petani, tetapi memiliki tingkat keharmonisan rumah 

tangga yang tidak sama, sehingga mempengaruhi kondisi perceraian yang 

berbeda-beda di setiap desa. Berdasarkan fakta tersebut, hal apakah yang 

melatarbelakangi menurunnya perceraian pada masyarakat Kecamatan 

Paron Kabupaten Ngawi. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan penulis muncul beberapa 

rumusan permasalahan yaitu: 

1. Faktor apa saja yang melatarbelakangi menurunnya perceraian 

di Desa Jambangan, Babadan, Teguhan Kecamatan Paron 

Kabupaten Ngawi? 

2. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap faktor 

yang melatarbelakangi menurunnya perceraian di Desa 

Jambangan, Babadan, Teguhan Kecamatan Paron Kabupaten 

Ngawi? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk menjelaskan faktor yang menyebabkan menurunnya 

perceraian Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. 

                                                           
7 http://perkaranet.pta-surabaya.go.id/v1/?c_pa=pa.ngw, akses 15 April 2017. 

http://perkaranet.pta-surabaya.go.id/v1/?c_pa=pa.ngw
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b. Untuk menjelaskan tinjauan sosiologi hukum Islam 

terhadap menurunnya perceraian di Kecamatan Paron 

Kabupaten Ngawi. 

Manfaat penelitian ini, yaitu: 

a. Berkontribusi dalam memperkaya ilmu pengetahuan, 

terkhusus dalam bidang kajian hukum keluarga Islam untuk 

para akademisi yang tertarik mengkaji lebih dalam. 

b. Melengkapi dan memperbaharui penelitian-penelitian yang 

sebelumnya. 

c. Menambah informasi mengenai konflik keluarga khususnya 

perceraian agar dapat diperhatikan lagi oleh instansi yang 

berwenang. 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan penelusuran terhadap karya tulis ilmiah berupa skripsi 

dan artikel, penulis menemukan beberapa skripsi dan artikel yang 

memiliki korelasi tema dengan skripsi penulis. Berikut hasil penelusuran 

karya ilmiah yang telah penulis temukan antara lain;  

Skripsi Muhammad Lutfi Syarifuddin berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Sebab-Sebab Dominan Perceraian di Kecamatan Babadan  

Kabupaten Ponorogo (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Tahun 2003-

2005)” Skripsi tersebut menjelaskan mengenai faktor yang mempengaruhi 

perceraian yang ditinjau dari latar belakang kehidupan sosial, profesi, 

ekonomi dan keberagaman wilayah. Metode yang digunakan adalah 
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pendekatan normatif dan yuridis, yaitu dengan pendekatan tolok ukur 

norma-norma yang berlaku baik norma agama maupun hukum positif.8 

Setelah melakukan telaah lebih lanjut permasalahan yang diangkat 

penyusun berbeda dengan permasalahan yang diangkat oleh Muhammad 

Lutfi Syarifuddin. Penyusun membahas faktor yang menyebabkan 

perceraian menurun dengan menggunkan pendekatan sosiologi hukum 

Islam. 

Skripsi yang disusun oleh Syauqie Muhammad berjudul “Faktor-

Faktor Penyebab Tingginya Perkara Cerai Gugat (Studi Perkara di PA 

Bantul Tahun 2013-2015)”. Skripsi tersebut mengkaji faktor tingginya 

cerai gugat di PA Bantul dengan menggunakan pendekatan yuridis 

sosiologis.9 Setelah mengkaji lebih dalam, secara garis besar yang 

membedakan dengan pembahasan skripsi tersebut adalah penyusun 

meneliti menurunnya perceraian yang kemudian dianalisis menggunakan 

pendekatan sosiologi hukum Islam. 

Skripsi (jurnal publikasi) yang ditulis oleh Edwarina Antika 

Kusuma dengan judul “Analisis Tingkat Perceraian Di Kota Semarang 

Tahun 2006-2010 (Studi Kasus Kantor Pengadilan Agama Kota 

Semarang)”. Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui tingkat 

                                                           
8 Muhammad Lutfi Syarifuddin “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sebab-Sebab Dominan 

Perceraian di Kecamatan Babadan  Kabupaten Ponorogo (Studi Kasus di Pengadilan Agama 

Tahun 2003-2005)”, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syaria’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2007. 

9 Syauqie Muhammad “Faktor-Faktor Penyebab Tingginya Perkara Cerai Gugat (Studi 

Perkara di PA Bantul Tahun 2013-2015)”, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syaria’ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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perceraian tahun 2006-2010 dengan metode kuantitatif. Dari data yang 

ditemukan prosentase cerai gugat mendominasi dari perkara yang lain. 

Sedangkan faktor penyebab perceraian yang paling tinggi adalah tidak 

adanya tanggung jawab dan faktor ekonomi. Jenis pekerjaan, pendidikan, 

pengangguran dan tipologi wilayah semuanya mempengaruhi tingkat 

perceraian di kota Semarang.10 Perbedaan dengan penelitian penyusun 

adalah metode penelitian yang digunakan metode kualitatif. 

Skripsi yang ditulis oleh Lina Nurhayanti dengan judul “Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Tingginya Angka Cerai Gugat (Studi Perkara 

Di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2006-2008)”. Pembahasan 

dalam skripsi ini tidak jauh berbeda dengan skripsi yang telah dibahas oleh 

Syauqie Muhammad, yang membedakan adalah tahun penelitan, tempat 

penelitiannya, sedangkan metode pendekatannya hampir sama. Skripsi 

Lina Nurhayanti menggunakan pendekatan sosiologi yang disimpulkan 

dengan cara induktif dan deduktif. Skripsi tersebut sama-sama membahas 

mengenai meningkatnya cerai gugat disetiap tahunnya.11 Pokok penelitian 

yang membedakan dengan skripsi tersebut adalah penyusun meneliti 

menurunnya perceraian yang dianalisis menggunakan metode pendekatan 

sosiologi hukum Islam. 

                                                           
10 Edwarina Antika Kusuma, “Analisis Tingkat Perceraian Di Kota Semarang Tahun 

2006-2010 (Studi Kasus Kantor Pengadilan Agama Kota Semarang)”, Skripsi tidak diterbitkan 

Fakultas Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013. 

11 Lina Nurhayanti “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingginya Angka Cerai Gugat 

(Studi Perkara Di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2006-2008)”, Skripsi tidak diterbitkan 

Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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Skripsi yang disusun oleh Hisbana Rokhman berjudul “Faktor-

Faktor Penyebab Perceraian Di Wilayah Kecamatan Mantrijeron 

Kotamadya Yogyakarta (Kurun Waktu 1996-1997)”. Skripsi tersebut 

membandingkan penyebab perceraian menurut hukum adat, hukum positif 

dan hukum Islam. Mengingat masyarakat Mantrijeron terdiri dari suku, 

ras, agama dan kewarganegaraan yang berbeda.12 Kondisi masyarakat 

Kecamatan Paron secara keseluruhan adalah suku Jawa dan beragama 

Islam, penyusun ingin melihat faktor dibalik menurunnya perceraian 

menggunakan sudut pandang sosiologi hukum Islam. 

Skripsi yang berjudul “Faktor-Faktor Penyebab Perceraian dan 

Upaya Pencegahannya di Daerah Tingkat II Kabupaten Bantul Tahun 

1991/1992” oleh Tri Sumarni. Skripsi tersebut meneliti faktor-faktor 

perceraian dengan menggunakan metode analisis induktif dengan cara 

pengolahan data dari peristiwa khusus kemudian disimpulkan secara 

umum sedangkan metode deduktif menganalisis data dari hal-hal yang 

bersifat umum untuk ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.13  

Jurnal yang ditulis oleh Nurhasanah dan Rozalinda berjudul 

“Perspektif Perempuan Terhadap Perceraian: Studi Analisis Terhadap 

Meningkatnya Angka Gugatan Cerai di Pengadilan Agama Padang”. 

                                                           
12 Hisbana Rokhman, “Faktor-Faktor Penyebab Perceraian Di Wilayah Kecamatan 

Mantrijeron Kotamadya Yogyakarta (Kurun Waktu 1996-1997)”, Skripsi tidak diterbitkan 

Fakultas Agama Islam Universitas Cokroaminoto Yogyakarta, 1998. 

13 Tri sumarni, “Faktor-Faktor Penyebab Perceraian dan Upaya Pencegahannya di Daerah 

Tingkat II Kabupaten Bantul Tahun 1991/1992”, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan UPN Veteran Yogyakarta, 1993. 
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Penelitian dalam jurnal tersebut dibatasi pada perkara cerai gugat dari 

tahun 2008-2012. Penelitian tersebut membahas tentang penyelesaian 

perkara gugatan cerai, persepsi perempuan terkait perceraian, faktor 

penyebab perubahan persepsi perempuan tentang perceraian. Analisis data 

tersebut mengacu pada pendapat Moelong, yakni dengan mengklasifikasi 

data, memilah data dan memadukan kembali, interpretasi data, 

pemeriksaan keabsahan dan kemudian menarik kesimpulan.14 

Setelah mengkaji dari beberapa karya tulis ilmiah berupa skripsi 

dan artikel, maka penulis belum menemukan karya tulis yang membahas 

mengenai menurunnya perceraian. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam 

Terhadap Menurunnya Perceraian Di Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi 

2012-2016”, untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya. 

E. Kerangka Teoretik 

Perkawinan jika dilihat dari segi sosiologi merupakan suatu 

peristiwa yang menyatukan dua keluarga yang awalnya tidak saling kenal 

dari keluarga suami dan keluarga isteri menjadi satu keluarga yang besar 

dan utuh.15 Melalui perkawinan dapat mempererat silaturahmi antar umat 

beragama. Rasulullah memerintahkan kepada umatnya untuk saling 

menjaga dan memperluas ikatan persaudaraan sesama umat manusia tanpa 

                                                           
14 Nurhasanah dan Rozalinda, “Persepsi Perempuan Terhadap Perceraian: Studi Analisis 

Terhadap Meningkatnya Angka Gugatan Cerai di Pengadilan Agama Padang”, Kafa’ah: Jurnal 

Ilmiah Kajian Gender, Vol. 4 No. 2 Tahun 2014, hlm. 182-183. 

15 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta: ACAdemia+TAZZAFA, 

2013), hlm. 22.  
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membedakan suku, ras, agama dan kewarganegaraan. Selain itu Islam juga 

mengajurkan untuk menikah dengan seseorang yang memiliki hubungan 

kerabat yang jauh dengan keluarganya supaya terwujud keluarga yang 

besar dan kuat.16 Telah disebutkan dalam firman-Nya: 

 يأ ي ها الن اس إن ا خلقنكم م  ن ذكر و  أنثى وجعلنكم شعوبا و  قبائل لتعارفوا17

Pengertian keluarga bukanlah berasal dari sesuatu yang bersifat 

khusus, melainkan kumpulan dari berbagai macam keinginan dan 

kebutuhan manusia, memiliki gambaran yang berbeda dalam lingkungan 

yang berbeda pula dan akan melahirkan berbagai bentuk kondisi (sistem 

keluarga). Mac Iver dan Page mengemukakan beberapa ciri-ciri umum 

keluarga yakni; 

a. Keluarga merupakan hubungan perkawinan; 

b. Berbentuk perkawinan atau susunan kelembagaan yang 

berkenan dengan hubungan perkawinan yang sengaja 

dibentuk dan dipelihara; 

c. Suatu sistem tata nama, termasuk bentuk perhitungan garis 

keturunan; 

d. Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-

anggota kelompok yang mempunyai ketentuan khusus 

terhadap kebutuhan-kebutuhan ekonomi yang berkaitan 

dengan kemampuan untuk mempunyai keturunan dan 

membesarkan anak; 

e. Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah 

tangga yang walau bagimanapun, tidak mungkin menjadi 

terpisah terhadap kelompok keluarga.18 

                                                           
16 Ladzi Safroni, Seluk Beluk Pernikahan Islam di Indonesia, cet.ke-1, (Yogyakarta: 

Aditya Media Publising, 2014), hlm. 13. 

17  Al- Ḥujurāt (49): 13. 

18 H. Khairuddin , Sosiologi Keluarga, cet.ke- 1, (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1985), hlm. 

12. 
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Dalam sebuah keluarga yang terdiri dari suami, istri dan anak 

harusnya bisa menciptakan keluarga yang utuh dan sejahtera, apabila 

suami dan isteri selalu berselisih terus menerus yang berujung pada 

perceraian maka yang menjadi korban adalah anak.  

Untuk mencegah terjadinya perceraian, Islam memberi langkah 

dalam upaya penyelamatan keutuhan rumah tangga, yaitu pertama, dengan 

usaha penjagaan (protective procedures). Kedua, dengan tindakan 

bimbingan (extension procedures) dimaksudkan agar setiap orang mampu 

menyelesaikan setiap masalah baik sebelum maupun sedang terjadi 

masalah. Ketiga, adalah (curative procedures) tindakan penanggulangan.19 

Apabila hubungan rumah tangga tidak dapat disatukan lagi dan 

sudah melewati tahap mediasi maka perceraian hanya dapat dilakukan di 

muka sidang Pengadilan Agama, sesuai dengan Instruksi Presiden (Inpres) 

No.1 Tahun 1991 yang tertera pada Kompilasi Hukum Islam bab 16 

tentang putusnya perkawinan, yang berbunyi bahwa “Perceraian hanya 

dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama setelah Pengadilan 

Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah 

pihak”.20 Pemutusan perkawinan dalam agama Islam Rasulullah bersabda:  

 عن عبد الله بن عمر قال  رسول الله صل ى الله عليه و سل م

                                                           
19 Nabil Muhammad Taufik As-Samaluthi, Pengaruh Agama Terhadap Struktur 

Keluarga, alih bahasa Anshori Umar Sitanggal, (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), hlm. 274. 

20 Pasal 115. 
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 أبغض الحلال إلى ا لله الط لاق (رواه أبوداودوابن ماجه)21

 

Pintu perceraian boleh digunakan apabila sudah tidak ada jalan 

keluar lagi untuk menyelesaikan permasalahan dalam rumahtangga. Jika 

antara suami dan isteri sudah tidak bisa hidup rukun lagi maka gugur 

sudah tujuan dalam perkawinan. Allah menganjurkan untuk menunjuk 

seorang hakam sebagai mediator dari pihak suami ataupun isteri untuk 

merukunkan rumah tangganya kembali. Tetapi apabila sudah tidak bisa 

rukun kembali maka mereka diperbolehkan untuk bercerai.22  

Keluarga merupakan salah satu bagian dari lingkup sosial, setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh anggota keluarga akan mendapat respon dari 

saudara-saudaranya, termasuk perceraian. Masyarakat memandang 

perceraian sebagai aib atau kegagalan sehingga masyarakat bebas untuk 

mengkritik, mencela, memuji, mengecam, memberi saran membujuk.23 

Perilaku tersebut dibicarakan dalam ruang lingkup sosiologi keluarga yang 

termasuk dalam cabang ilmu sosiologi. 

Sosiologi hukum memiliki ruang gerak pada wilayah pola-pola 

perikelakuan masyarakat, yaitu cara bertindak atau berperilaku yang sama 

dengan orang-orang yang hidup bersama dalam lingkungan masyarakat, 

                                                           
21 Abu Daud, Sunan Abu Daud Kitabu al-Aqdiyah, Bab fi karahiyatit talak, Juz 6, (Beirut: 

daar Al-Fikr, 1994), hlm. 91. 
22 Hisako Nakamura, Perceraian Orang Jawa, alih bahasa Zaini Ahmad Noeh, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1991), hlm. 31. 

23 William J.Goode, Sosiologi Keluarga, hlm. 4. 
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sehingga sosiologi hukum merupakan cabang ilmu pengetahuan yang 

meneliti mengenai kenapa masyarakat patuh pada hukum dan kenapa 

masyarakat mengingkari hukum serta faktor sosial apa saja yang 

mempengaruhinya.24 

Sosiologi Hukum Islam merupakan cabang ilmu sosiologi yang 

lain, di mana studi Islam yang dilakukan dengan pendekatan sosiologi hal 

tersebut tergabung dalam sosiologi agama. Ada dua tema besar dalam 

sosiologi agama, pertama yaitu sosiologi agama klasik yang berbicara 

mengenai bagaimana  agama mempengaruhi masyarakat dan bagaimana 

masyarakat mempengaruhi pemahaman dan pemikiran agama, hubungan 

timbal balik antara agama dan masyarakat. Kedua, sosiologi agama 

modern membahas mengenai bagaimana cara agama yang mempengaruhi 

masyarakat.25 Tema yang kedua cukup relevan untuk digunakan sebagai 

acuan dalam menganalisis tema yang diusung oleh penulis. 

Sosiologi hukum Islam dapat diterapkan sebagai salah satu metode 

analisis ataupun perspektif dalam kajian Hukum Islam. Hukum Islam 

memiliki keistimewaan yang bersinggungan dengan wahyu Tuhan, kaidah 

yang perlu diperhatikan dalam analisis sosiologi adalah “Kebebasan yang 

                                                           
24 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 1988), 

hlm.12. 

25 Amin Abdullah dkk, Seri Kumpulan Pidato Guru Besar: Rekonstruksi Metodologi 

Ilmu-Ilmu Keislaman, (Yogyakarta: IAIN SUKA Press, 2003), hlm. 175. 
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terikat dan keterikatan yang bebas” (al-hurriyyah al-muqayyadah/ al-

huriyyah bi al-huduud wa al-huduud bi huriyyah).26  

Atho’ Mudzhar membedakan studi hukum Islam menjadi lebih 

rinci, yaitu penelitian hukum Islam sebagai doktrin azas; penelitian hukum 

Islam normatif; dan penelitian hukum Islam sebagai gejala sosial. Metode 

Penelitian Hukum Islam (MPHI) adalah strategi yang digunakan untuk 

menjawab problematika pada lingkup hukum Islam. Penelitian hukum 

Islam sebagai gejala sosial merupakan konsep yang digunakan dalam 

penelitian ini, sedangkan metode yang digunakan adalah norma agama 

yang mana beracuan pada fikih dan fatwa ulama.27 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan metode 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan penulis adalah 

metode penelitian lapangan atau field research yang diperoleh 

melalui informasi dan pendapat dari masyarakat28 Kecamatan 

                                                           
26 Mochamad Sodik, Sosiologi Hukum Islam dan Refleksi Sosial Keagamaan, 

(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum Press, 2011), hlm.51. 

27 Ibid., hlm 57-64. 

28 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, cet.ke-2, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm. 

107. 
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Paron yang ditentukan berdasarkan kemauan ataupun 

ditentukan secara acak oleh peneliti. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat dari penelitian ini adalah preskriptif-analitis, 

preskriptif merupakan jenis penelitian yang memberikan 

penilaian terhadap makna hukum di dalam kehidupan 

masyarakat29 yang terjadi di Kecamatan Paron, sedangkan 

analitis merupakan analisis yang kemudian dapat ditarik 

kesimpulan30 yang mengarah kepada masyarakat Kecamatan 

Paron. 

3. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Sosiologi Hukum Islam yaitu suatu metodologi yang secara 

teoritis analitis dan empiris mengamati pengaruh gejala sosial 

terhadap hukum Islam31 yang terjadi pada lingkungan 

masyarakat Kecamatan Paron. 

4. Sumber Data 

a. Sumber data primer, yakni data yang mempunyai andil 

besar dari objek penelitian berupa hasil wawancara, 

                                                           
29 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum: Edisi Revisi, cet.ke-6, (Jakarta:Kencana 

Prenada Media Group, 2010), hlm. 22. 

30 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, hlm. 12. 

31 Bani Syarif Maula, Sosiologi Hukum Islam di Indonesia: Studi Tentang Realitas 

Hukum Islam dalam Konfigurasi Sosial dan Politik, (Malang: Aditya Media Publising 2010), hlm. 

vii. 
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perundang-undangan dan putusan hakim.32 Bentuk yang 

diperoleh adalah hasil wawancara dengan kepala KUA 

Kecamatan Paron, tokoh agama sekaligus tokoh masyarakat 

(modin) dan masyarakat setempat. Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 tentang Pekawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam sebagai sumber hukum positif. 

b. Sumber data sekunder, merupakan dari data yang bersifat 

publikasi berupa literatur-literatur yang berkaitan, berupa 

buku, jurnal artikel dan sumber yang lain.33 Sumber data 

diperoleh dari arsip KUA dan data dari BPS Kecamatan 

Paron Kabupaten Ngawi. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan bertujuan untuk 

mengadakan pengamatan yang mendiskripsikan waktu dan 

tempat peristiwa yang dilakukan, orang yang terlibat dalam 

peristiwa tersebut, makna peristiwa yang diberikan oleh 

para pelaku yang bersinggungan yang menjadi pokok 

penelitian.34 Obervasi dilakukan pada masyarakat yang 

perceraiannya menurun di Kecamatan Paron. 

                                                           
32 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum: Edisi Revisi, cet.ke-6, hlm.181. 

33 Ibid., hlm. 18. 

34 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, cet.ke-1, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 

hlm. 58. 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu cara 

mendapatkan data informasi mengenai hal-hal yang tidak 

dapat diperoleh melalui pengamatan. Hal tersebut yang 

berkaitan dengan informasi faktual, pengalaman informan, 

latar belakang demografis, urutan kegiatan yang dilakukan 

informan.35  

Wawancara dilakukan pada lingkungan masyarakat 

yang perceraiannya menurun dan diambil sampel beberapa 

orang sebagai informan, yaitu: tiga orang tokoh masyarakat 

sekaligus tokoh agama (modin), satu kepala KUA dan tiga 

masyarakat setempat dari Desa Jambangan, Babadan dan 

Teguhan. Serta satu orang tokoh masyarakat sekaligus 

tokoh agama (modin) dan satu masyarakat Desa Gelung,  

Semen dan Jeblogan sebagai sampel pembanding dari desa 

yang perceraiannya paling tinggi. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

pelengkap dari observasi dan wawancara. Dokumentasi 

bertujuan untuk mendapatkan dokumen berupa gambar, 

biografi, atau apapun yang berkaitan dengan penelitian.36 

                                                           
35 Ibid., hlm. 59. 

36 Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, cet.ke-20, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 240. 
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6. Analisis Data  

Analisis data merupakan suatu proses mengolah 

data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

pengumpulan dokumen dengan metode kualitatif. Setelah 

itu menggunakan pola berfikir induktif-deduktif. Pola 

induktif diawali dengan langkah merumuskan fakta, 

kemudian diteruskan dengan mencari hubungan sebab 

akibat (kausal), setelah itu mereka-reka kemungkinan, 

sedangkan, pola deduktif merupakan lanjutan dari pola 

induktif, yakni dengan identifikasi aturan hukum dan 

penerapan hukum.37 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pengelompokan sistem pembahasan, 

proposal penelitian ini dibagi menjadi lima bab antara lain; 

Bab I berisi pendahuluan yang merupakan komponen wajib yang 

harus ada pada proposal penelitian. Pendahuluan terdiri dari latar belakang 

masalah yang mencantumkan kegelisahan awal penyusun untuk 

melakukan penelitian. Kemudian diikuti rumusan masalah yang 

mempertegas penelitian ini. Selanjutnya, tujuan dan kegunaan penelitian 

yang menyampaikan tujuan dan kegunaan yang lebih luas dari penelitian 

ini. Telaah pustaka berisi tentang literatur-literatur yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Kerangka teori dan metode penelitian penting untuk 

                                                           
37 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, cet.ke-2, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 17-18. 
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mendiskripsikan teori dan metode yang digunakan. Sistematika 

pembahasan yang berguna untuk penelitian agar lebih sistematis dan 

menjadi batasan dalam penelitian ini. 

Bab II membahas mengenai tinjauan umum tentang perceraian 

terbagi menjadi tiga subbab yang terdiri dari pengertian dan dasar hukum 

perceraian, sebab terjadinya perceraian, serta macam-macam perceraian. 

Poin kedua membahas mengenai sosiologi hukum Islam yang terdiri dari 

definsi dan konsep sosiologi hukum Islam. 

Bab III membahas mengenai gambaran wilayah dan faktor yang 

mempengaruhi menurunnya perceraian di Kec. Paron Kab. Ngawi yang 

kemudian dirinci ke dalam subbab yakni deskripsi wilayah Kec. Paron 

Kab. Ngawi secara umum yang terdiri dari letak geografis, keadaan 

pertanian, penduduk dan pendidikan.  

Bab IV berisi tentang analisis faktor-faktor yang menyebabkan 

menurunnya perceraian masyarakat Kec. Paron Kab. Ngawi dengan 

menggunakan pendekatan sosiologi hukum Islam. 

Bab V bab terakhir berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan dan saran yang ditujukan kepada masyarakat Kec. Paron 

bertujuan untuk membangun kesadaran tentang pentingnya membina 

rumah tangga dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penyusun jabarkan pada bab I sampai 

bab IV dapat ditarik beberapa kesimpulan yang mendorong penyusun 

untuk menyampaikan beberapa saran yakni: 

1. Ada enam faktor yang mempengaruhi menurunnya perceraian di 

Kecamatan Paron yaitu: faktor usia, pendidikan, pekerjaan, 

keagamaan, kesadaran masyarakat dan budaya. Faktor yang 

mempengaruhi menurunnya perceraian hampir sama dengan faktor 

yang menyebabkan meningkatnya perceraian, yang membedakan 

adalah sudut pandang yang digunakan. Faktor yang mempengaruhi 

meningkatnya perceraian di Kecamatan Paron adalah faktor usia, 

pendidikan, pekerjaan, keagamaan, kesadaran masyarakat dan 

budaya hal tersebut dipandang dari sudut pandang yang 

berlawanan dengan faktor yang terjadi di Desa Jambangan, 

Babadan dan Teguhan. Enam faktor tersebut menjadi komponen 

utama yang diperlukan dalam rumah tangga ketika hal tersebut 

mampu terpenuhi dengan baik maka, akan melahirkan rumah 

tangga yang ideal, begitupun sebaliknya. 

2. Dalam sebuah keluarga ada tiga unsur yang membentuknya dan 

saling berkaitan yakni agama, masyarakat dan hukum. Sejauh 

mana peran agama dalam mempengaruhi kehidupan masyarakat 
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dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat, terutama 

pengaruh agama dalam kehidupan berumah tangga. Ketika agama 

berhasil mempengaruhi masyarakat akan berdampak pada 

kepatuhan terhadap hukum yang berlaku di Indonesia, baik hukum 

negara maupun hukum agama. Kepatuhan masyarakat terhadap 

hukum juga dipengaruhi oleh kesadaran terhadap hukum yang 

berlaku, dalam proses mencapai kesadaran hukum masyarakat 

harus melewati tahap pendidikan. Berdasarkan hasil observasi, 

masyarakat Kecamatan Paron hanya sebagian kecil yang memiliki 

kesadaran hukum yang baik, mengingat dari 14 desa di Kecamatan 

Paron hanya tiga desa yang mampu menekan perceraian. 

 

B. Saran 

Berdasarkan fakta yang ada di lapangan maka penyusun akan 

menyampaikan beberapa saran yakni: 

1. Melaksanakan penyuluhan perkawinan dari sisi agama, hukum dan 

kesehatan langsung pada setiap desa dengan bekerja sama dengan 

pemerintah desa setempat, agar pengetahuan yang disalurkan bisa 

merata pada setiap masyarakat. 

2. Pemerintah  harus memperhatikan kembali antara kinerja dan 

imbalan atau gaji yang diterima oleh modin, sejauh ini penyusun 

melihat belum ada kesesuaian diantara keduanya, mengingat posisi 

modin yang lebih dekat dengan masyarakat. 
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3. Pemerintah desa harus lebih memperhatikan kondisi perceraian di 

wilayahnya untuk segera mengambil tindakan penanganan dalam 

mengatasi meningkatnya perceraian yang ada di desa Gentong, 

Semen, Kedung Putri, Tempuran, Dawu, Paron, Sirigan, Jeblogan, 

Ngale, Gelung dan Kebon. 
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LAMPIRAN  

 
Sumber: herpinpranoto.blogspot.com 
 



TERJEMAHAN TEKS ARAB 

 

No. FN Hlm Terjemahan 

Bab I 

1 1 1 Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar 

kamu mengingat (kebesaran Allah). 

2 16 11 Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

agar kamu saling mengenal. 

3 20 12 Dari Abdillah bin Umar berkata bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: “Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah 

adalah talaq” (H.R. Abu Daud dan Ibnu Majaah). 

Bab II 

3 2 21 Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasang-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 

agar kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan 

Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 

4 4 22 Dan bergaullah dengan mereka (perempuan) menurut cara 

yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka 

bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, 

padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya. 

5 30 35 Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antar 

keduanya, maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga 

laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga perempuan. 

Jika keduanya (juru damai itu) bermaksud mengadakan 

perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri 

itu. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti. 

6 33 36 Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal 

mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain dirinya sendiri, 

maka kesaksian masing-masing orang itu ialah empat kali 

bersumpah dengan nama (Allah), bahwa sesungguhnya dia 

termasuk orang yang berdusta. Dan (sumpah) yang kelima 

bahwa laknat Allah akan menimpanya, jika dia termasuk 

orang yang berkata benar. 
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Daftar Wawancara 

Desa Jambangan, Teguhan, Babadan 

Kepala KUA Kec.Paron 

Apa yang anda ketahui  tentang kondisi perkawinan di kecamatan Paron jika dilihat 

dari aspek: 

1. Aspek pendidikan 

2. Aspek sosial 

3. Aspek ekonomi 

4. Aspek budaya 

5. Aspek keagamaan 

Tokoh masyarakat 

1 Bagaimana kondisi perceraian dan perkawinan warga dari tahun 2013-2016? 

2 Berapa persenkah warga yang bercerai dan yang tidak bercerai 

3 Faktor apa yang melatar belakangi perceraian menurun 

4 Apa yang melatar belakangi perceraian? 

5 Apa yang melatar belakangi warga tetap pada bertahan pada rumah tangganya? 

6 Apakah anda ikut berperan dalam menjaga keharmonisan rumah tangga warga? 

 

Tokoh agama 

1. Sejauh mana warga memahami tentang perkawinan dari sisi agama islam? 

2. Apakah warga patuh pada perintah agama dalam perkawinan? 

3. Bagaimana kondisi perceraian dan perkawinan warga dari tahun 2013-2016? 

4. Faktor apa yang melatar belakangi perceraian menurun 

5. Sejauh mana keharmonisan rumah tangga warga? 

6. Bagaimana peran anda dalam menjaga keharmonisan rumah tangga warga? 

 

Masyarakat setempat (suami/istri) 

1. Bagaimana perkawinan menurut anda? 

2. Atas dasar apa anda dulu melakukan perkawinan? 

3. Sudah berapa tahun anda menikah? 

4. Berapa anak anda saat ini? 

5. Apa pendidikan terakhir anda? 

6. Apakah selama menikah kebutuhan rumah tangga anda tercukupi? 

7. Bagaimana anda menyelesaikan masalah selama berumah tangga? 

8. Pernahkah ada gangguan orang ketiga? 

9. Bagaimana cara anda mempertahankan keharmonisan dan keutuhan rumah 

tangga anda? 

10. Apakah anda bahagia dengan rumah tangga anda? 
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